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Abstrak

Penelitian ini bertujuan menganalisis implementasi pembiasaan karakter disiplin pada siswa kelas V
SDN Kalisari melalui konsep habitus dan arena Pierre Bourdieu. Pendekatan kualitatif dengan desain
fenomenologi digunakan untuk menggali secara mendalam pengalaman kepala sekolah, guru, dan siswa
terhadap praktik pembiasaan yang berlangsung. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan
dokumentasi, kemudian dianalisis secara induktif berdasarkan langkah-langkah Miles dan Huberman.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembiasaan yang dilakukan secara rutin seperti doa pagi,
pembacaan Asmaul Husna, sholat dhuha dan dzuhur, upacara bendera, senam, serta piket kelas berhasil
membentuk pola perilaku disiplin yang bersifat otomatis. Proses ini terjadi melalui internalisasi nilai
secara bertahap sehingga disiplin berkembang dari kepatuhan eksternal menuju kesadaran internal.
Perbedaan tingkat kedisiplinan antar siswa dipengaruhi oleh variasi habitus awal, terutama dukungan
keluarga dan lingkungan rumah. Pembiasaan terbukti lebih efektif dibandingkan pendekatan reward—
punishment karena mampu menanamkan nilai, memperkuat self-regulation, dan mereproduksi modal
budaya melalui keteladanan guru serta struktur kegiatan sekolah. Kebaharuan penelitian ini terletak pada
pemanfaatan konsep habitus dan arena Pierre Bourdieu sebagai kerangka analitis untuk menjelaskan
proses internalisasi karakter disiplin melalui pembiasaan di sekolah dasar yang selama ini lebih banyak
dikaji secara normatif dan deskriptif.

Kata Kunci: Disiplin, habitus, arena, Bourdieu

Abstract

This study aims to analyze the implementation of habituation of discipline character in grade V students
of SDN Kalisari through the concept of habitus and arena Pierre Bourdieu. A qualitative approach with
phenomenological design is used to delve deeply into the experiences of principals, teachers, and
students towards the habituation practices that take place. Data was collected through observation,
interviews, and documentation, then analyzed inductively based on the Miles and Huberman steps. The
results of the study showed that routinely habitual practices such as morning prayers, Asmaul Husna
readings, dhuha and dzuhur prayers, flag ceremonies, gymnastics, and class pickets succeeded in
forming an automatic pattern of disciplined behavior. This process occurs through the gradual
internalization of values so that the discipline evolves from external obedience to internal awareness.
The difference in the level of discipline between students is influenced by variations in initial habitus,
especially family support and home environment. Habituation has proven to be more effective than the
reward-punishment approach because it is able to instill values, strengthen self-regulation, and
reproduce cultural capital through the example of teachers and the structure of school activities. The
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novelty of this research lies in the use of Pierre Bourdieu's concept of habitus and arena as an analytical
framework to explain the process of internalizing the character of discipline through habituation in
elementary schools which has been studied more normatively and descriptively.
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PENDAHULUAN

Pendidikan dasar memiliki peran strategis tidak hanya dalam mengembangkan
kemampuan kognitif, tetapi juga dalam membentuk karakter siswa sebagai fondasi kehidupan
mereka di masa depan. Dalam konteks perubahan sosial dan teknologi yang semakin cepat,
sekolah dituntut untuk mampu menanamkan nilai-nilai disiplin, tanggung jawab, dan
keteraturan sebagai bagian dari pendidikan karakter yang berkelanjutan (Nafsaka et al., 2023).
Pemerintah Indonesia telah menegaskan pentingnya pendidikan karakter melalui Kurikulum
Merdeka dan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila yang menekankan nilai-nilai moral,
sosial, dan spiritual. Walaupun dimensi disiplin tidak disebutkan secara eksplisit, nilai tersebut
menjadi prasyarat penting dalam penerapan seluruh aspek Profil Pelajar Pancasila (Fadhilah et
al., 2025).

Penelitian oleh Yuliasari et al., (2023) menunjukkan bahwa pembiasaan (habit formation)
merupakan metode efektif dalam membentuk karakter disiplin di sekolah dasar. Pembiasaan
berfungsi menanamkan nilai secara bertahap melalui tindakan yang dilakukan secara rutin dan
konsisten hingga menjadi bagian dari kepribadian siswa, serta memerlukan kesinambungan
praktik antara sekolah dan lingkungan sosial siswa agar nilai karakter dapat terinternalisasi
secara berkelanjutan (Muslim et al. 2024). Namun, kondisi lapangan menunjukkan bahwa
kedisiplinan siswa masih sering fluktuatif dan dipengaruhi oleh lingkungan sosial di rumah
maupun kurangnya konsistensi kebiasaan positif (Ratri & Atmojo, 2024). Hal ini menegaskan
perlunya strategi pendidikan yang tidak hanya bersifat normatif, tetapi didukung oleh
pendekatan teoritis yang mampu menjelaskan proses internalisasi nilai secara lebih mendalam.

Teori Pierre Bourdieu tentang habitus dan arena menjadi kerangka analitis yang relevan
untuk memahami bagaimana praktik pembiasaan mampu membentuk disposisi disiplin siswa
melalui interaksi sosial yang berulang di lingkungan sekolah (Habibi & Sholikha, 2025).
Sekolah sebagai arena sosial memfasilitasi proses pembentukan habitus melalui berbagai
kegiatan rutin seperti doa pagi, upacara bendera, sholat berjamaah, piket kelas, hingga kerja
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bakti. Disiplin tidak lagi dipandang sebagai hasil kontrol eksternal, tetapi sebagai produk
konstruksi sosial yang tercipta melalui pengalaman pendidikan yang konsisten (Apriliana &
Budiati, 2025).

Permasalahan yang muncul kemudian adalah bahwa sebagian besar penelitian
sebelumnya hanya menjelaskan efektivitas pembiasaan secara praktis tanpa mengaitkannya
dengan analisis teoritis yang lebih kritis. Penelitian Ramadhani et al., (2025) menunjukkan
bahwa pembiasaan dapat meningkatkan disiplin siswa, namun tidak mengulas bagaimana
kebiasaan tersebut direproduksi secara sosial hingga membentuk disposisi jangka panjang pada
diri siswa. Pendekatan teoretis seperti yang ditawarkan Bourdieu penting untuk menjelaskan
mengapa pembiasaan tertentu efektif dan bagaimana proses internalisasi nilai terjadi secara
bertahap.

Di SDN Kalisari, pembiasaan karakter disiplin tidak hanya mencakup kegiatan formal
seperti upacara bendera, tetapi juga mencakup praktik religius seperti pembacaan Asmaul
Husna, sholat dhuha dan dzuhur berjamaah, serta kegiatan sosial seperti senam, eksplorasi
lingkungan, dan kerja bakti. Kegiatan ini dilakukan secara terstruktur dan konsisten sehingga
mampu membangun kedisiplinan, tanggung jawab, kesopanan, serta habitus positif lainnya
yang terlihat berbeda antar siswa. Fenomena perbedaan tingkat kedisiplinan tersebut
menimbulkan urgensi untuk menganalisis bagaimana pembiasaan tersebut membentuk habitus
disiplin melalui interaksi antara siswa, guru, norma sekolah, dan struktur sosial yang ada.

Penelitian ini penting untuk menggali bagaimana pembiasaan karakter disiplin di SDN
Kalisari diimplementasikan dan direproduksi melalui interaksi siswa dalam arena sekolah.
Alternatif solusi yang tersedia antara lain pendekatan reward - punishment, penguatan tata
tertib, atau peningkatan pengawasan guru. Pendekatan tersebut cenderung bersifat jangka
pendek dan bergantung pada kontrol eksternal. Solusi yang dipilih dalam penelitian ini adalah
analisis pembiasaan melalui teori habitus dan arena Pierre Bourdieu karena mampu
memberikan perspektif lebih dalam mengenai bagaimana nilai disiplin terbentuk secara
alamiah, berkelanjutan, dan bersumber dari kesadaran diri siswa. Pendekatan ini tidak hanya
memberikan pemahaman yang lebih komprehensif, tetapi juga menghasilkan rekomendasi
praktik pendidikan karakter yang lebih efektif dan relevan untuk dijalankan dalam konteks
sekolah dasar.

METODE

Penelitian ini dilaksanakan di SDN Kalisari, yang berlokasi di Desa Kalisari, Kecamatan
Reban, Kabupaten Batang. Pemilihan lokasi ini didasarkan pada beberapa pertimbangan, yaitu:
sekolah menerapkan berbagai program pembiasaan yang relevan dengan tema penelitian, SDN
Kalisari belum pernah dijadikan lokasi penelitian serupa sehingga data yang diperoleh bebas
dari pengaruh penelitian sebelumnya dan lokasi sekolah mudah dijangkau sehingga
memudahkan proses observasi dan pengumpulan data.

Penelitian dilaksanakan pada semester ganjil tahun ajaran 2025/2026, yaitu selama lima
bulan (Juli 2025 - November 2025), bertepatan dengan periode aktif pelaksanaan program
pembiasaan siswa.
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Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain fenomenologi.
Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini bertujuan memahami makna pengalaman
subjek secara mendalam mengenai pembiasaan karakter disiplin dalam setting alamiah sekolah
(Sugiyono, 2021). Desain fenomenologi digunakan untuk menggali pengalaman sadar siswa,
guru, dan kepala sekolah terkait praktik pembiasaan disiplin serta bagaimana nilai-nilai tersebut
diinternalisasi melalui interaksi sehari-hari. Pendekatan fenomenologi sesuai dengan tujuan
penelitian untuk mengungkap makna subjektif di balik praktik pembiasaan, serta
memungkinkan peneliti memahami proses terbentuknya habitus disiplin dalam arena sekolah
(Hamdani, 2024).

Subjek penelitian adalah pihak-pihak yang terlibat langsung dalam pelaksanaan
pembiasaan disiplin di SDN Kalisari. Penentuan informan dilakukan menggunakan teknik
purposive sampling, yaitu pemilihan informan berdasarkan pertimbangan tertentu mengenai
peran, pengalaman, dan keterlibatan mereka dalam fokus penelitian (Sugiyono, 2021).

Adapun informan utama dalam penelitian ini berjumlah 10 orang, yang terdiri atas 1
kepala sekolah, 1 guru kelas V, dan 8 siswa kelas V. Kepala Sekolah berperan sebagai
perancang kebijakan dan pengambil keputusan terkait program pembiasaan disiplin di sekolah.
Guru Kelas V menjadi pelaksana utama kegiatan pembiasaan dan pihak yang berinteraksi
langsung dengan siswa setiap hari. Sementara siswa Kelas V merupakan subjek yang
mengalami secara langsung kegiatan pembiasaan disiplin di sekolah. Kriteria informan dalam
penelitian ini didasarkan pada beberapa pertimbangan, yaitu informan memiliki pengalaman
mengikuti atau melaksanakan kegiatan pembiasaan minimal satu semester, memahami aturan,
kebiasaan, dan budaya disiplin sekolah, serta mampu memberikan informasi reflektif tentang
perubahan perilaku dan proses pembiasaan.

Penelitian ini mencakup data primer dan data sekunder yang saling melengkapi untuk
memberikan gambaran komprehensif mengenai pelaksanaan pembiasaan disiplin di SDN
Kalisari. Data primer diperoleh secara langsung melalui observasi kegiatan pembiasaan sehari-
hari, wawancara mendalam dengan kepala sekolah, guru kelas V, serta siswa kelas V, dan
dokumentasi lapangan terkait pengalaman, perilaku, serta pandangan mereka mengenai
pembentukan karakter disiplin. Sementara itu, data sekunder berasal dari berbagai dokumen
resmi sekolah seperti tata tertib sekolah, jadwal piket, jurnal “7 Kebiasaan Anak Indonesia
Hebat”, kesepakatan kelas, arsip kehadiran, serta foto-foto kegiatan pembiasaan yang berfungsi
memperkuat dan memvalidasi temuan penelitian. Dengan demikian, sumber data dalam
penelitian ini terdiri atas kepala sekolah, guru kelas V, siswa kelas V, serta dokumen
administratif sekolah yang relevan, sehingga keseluruhan data yang terkumpul dapat
memberikan pemahaman mendalam tentang praktik pembiasaan dan pembentukan habitus
disiplin di arena sekolah.

Analisis data kualitatif dilakukan secara induktif dengan langkah-langkah Miles dan
Huberman. Tahap pertama adalah reduksi data yaitu memilih, menyederhanakan, dan
memfokuskan data yang relevan dengan fokus penelitian, seperti praktik pembiasaan,
perubahan perilaku siswa, dan struktur sosial sekolah. Tahap selanjutnya adalah penyajian data
yang dilakukan dengan menyusun data dalam bentuk narasi deskriptif untuk menunjukkan pola
praktik pembiasaan dan proses terbentuknya habitus disiplin. Tahap terakhir adalah penarikan
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kesimpulan, yaitu proses menafsirkan makna data untuk menjawab rumusan masalah dan
menghubungkannya dengan konsep habitus dan arena Pierre Bourdieu.

Untuk menjamin kevalidan data dalam penelitian ini dilakukan melalui triangulasi
sumber dan triangulasi teknik. Triangulasi sumber dilakukan dengan membandingkan
informasi yang diperoleh dari kepala sekolah, guru kelas V, dan siswa kelas V. Sementara itu,
triangulasi teknik dilakukan dengan membandingkan hasil observasi, wawancara, dan
dokumentasi berupa jurnal 7 Kebiasaan Anak Indonesia Hebat”, tata tertib, serta foto kegiatan
sekolah. Teknik ini digunakan untuk memastikan kredibilitas data yang diperoleh.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian diperoleh melalui observasi, wawancara (kepala sekolah, guru, siswa
kelas V), dan dokumentasi. Data menunjukk an bahwa pembiasaan disiplin di SDN Kalisari
berjalan konsisten melalui kegiatan harian, mingguan, dan bulanan yang terstruktur. Di bawah
ini disajikan tabel ringkasan temuan hasil observasi, yang dirangkum berdasarkan indikator
kedisiplinan siswa kelas V:

Tabel 1. Hasil Observasi Pembiasaan Karakter Disiplin Siswa Kelas V SDN Kalisari

Indikator Butir Pengamatan Hasil Keterangan
Disiplin Observasi
Ketepatan Waktu Siswa datang sebelum bel Ya Semua siswa tepat waktu
masuk
Tidak terlambat mengikuti Ya Terlihat konsisten
doa pagi
Kepatuhan Mematuhi tata tertib sekolah Ya Tidak ditemukan pelanggaran
Aturan berat
Seragam lengkap & rapi Ya Dicek harian oleh guru kelas
Tidak melanggar aturan Ya Guru memberi teguran jika ada
penyimpangan
Tanggung Jawab  Melaksanakan piket sesuai Ya Tugas dilaksanakan bersama
jadwal sesuai jadwal
Menjaga kebersihan kelas Ya Kebiasaan terbentuk selama
pembiasaan
Konsistensi Mengikuti doa, Asmaul Ya Siswa otomatis menuju
Pembiasaan Husna, sholat berjamaah mushola setiap waktu sholat
Partisipasi dalam senam/kerja Ya Siswa berpartisipasi tanpa
bakti paksaan
Sikap Sopan Bersalaman dengan guru Ya Menjadi rutinitas pagi
Berbicara sopan Ya Guru menyatakan peningkatan
signifikan

Hasil wawancara dengan kepala sekolah menunjukkan bahwa pembiasaan disiplin di
SDN Kalisari diterapkan melalui kegiatan rutin seperti upacara, baris pagi, doa, Asmaul Husna,
serta sholat dhuha dan dzuhur, ditambah kegiatan fisik dan sosial seperti senam, jalan sehat,
dan kerja bakti. Seluruh program ini bertujuan membentuk siswa yang disiplin dan berkarakter
sesuai Profil Pelajar Pancasila. Kepala sekolah menyatakan bahwa siswa kini lebih bertanggung
jawab dan disiplin, meskipun masih terdapat hambatan pada siswa kelas bawah yang
membutuhkan dukungan keluarga agar terbiasa datang tepat waktu. Pelaksanaan pembiasaan
tersebut dilakukan secara konsisten dan terdokumentasi, sebagaimana ditunjukkan pada
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Gambar 1 yang memperlihatkan kegiatan sholat dhuha berjamaah sebagai bentuk pembiasaan
disiplin religius siswa.

Gambar 1. Kegiatan sholat dhuha berjamaah sebagai pembiasaan disiplin siswa

Wawancara dengan guru kelas V menguatkan bahwa siswa menunjukkan peningkatan
disiplin siswa. Guru menjelaskan bahwa sebelum pembiasaan dilaksanakan secara konsisten,
sebagian siswa masih kurang disiplin, kurang rapi, dan perlu diingatkan berulang kali untuk
melaksanakan piket kelas. Setelah pembiasaan berjalan, siswa menunjukkan perubahan yang
signifikan, ditandai dengan ketertiban, ketepatan waktu, serta kepatuhan terhadap aturan. Guru
menjelaskan bahwa sholat dhuha dan dzuhur telah menjadi kebiasaan spontan siswa tanpa perlu
diarahkan. Jurnal “7 Kebiasaan Anak Indonesia Hebat” juga membantu memonitor kedisiplinan
siswa di rumah. Berdasarkan analisis isi jurnal tersebut, tingkat kedisiplinan siswa di rumah
berada pada dua kategori, yaitu tinggi dan sedang yang mencerminkan keberlanjutan
pembiasaan disiplin dari arena sekolah ke lingkungan keluarga, sebagaimana disajikan pada
Tabel 2.

Tabel 2. Tingkat Kedisiplinan Siswa di Rumah Berdasarkan Jurnal 7 Kebiasaan Anak Indonesia
Hebat”

Kategori Kedisiplinan  Jumlah siswa Deskripsi Pengalaman Dominan

Tinggi 6 siswa Siswa secara konsisten bangun pagi, melaksanakan
ibadah tepat waktu, membantu orang tua, dan mengisi
jurnal tanpa diingatkan.

Sedang 2 siswa Siswa menunjukkan perilaku disiplin, namun pada
kondisi tertentu masih memerlukan pengingat dari
orang tua.

Tidak ditemukannya kategori kedisiplinan rendah menunjukkan bahwa sebagian besar siswa
telah mampu menerapkan nilai disiplin secara berkelanjutan di rumah, meskipun tingkat
kemandirian antar siswa masih bervariasi.

Wawancara dengan siswa menunjukkan bahwa mereka memahami disiplin sebagai
sikap taat aturan, tepat waktu, dan bertanggung jawab. Siswa merasa lebih disiplin setelah rutin
mengikuti doa pagi dan sholat dhuha. Mereka juga menerapkan pembiasaan disiplin di rumabh,
seperti merapikan tempat tidur, membantu orang tua, dan sholat tepat waktu, menunjukkan
bahwa nilai disiplin yang ditanamkan di sekolah terbawa ke kehidupan sehari-hari.

1. Pembiasaan Membentuk Kedisiplinan melalui Praktik Berulang
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Data observasi menunjukkan bahwa siswa secara konsisten datang tepat waktu,
mengikuti doa pagi, melaksanakan sholat dhuha — dzuhur, dan menjalankan piket. Rutinitas
yang terus-menerus ini menciptakan pola perilaku otomatis yang selaras dengan teori habitus
Pierre Bourdieu, di mana disposisi terbentuk melalui pengulangan praktik dalam ruang sosial
tertentu. Contohnya, siswa kelas V yang “langsung menuju mushola tanpa disuruh”
menunjukkan bahwa tindakan tersebut telah melekat sebagai habitus, bukan sekadar kepatuhan
terhadap instruksi guru. Kedisiplinan siswa muncul karena pembiasaan yang dilakukan secara
konsisten, kontrol sosial yang stabil dari guru dan aturan sekolah, serta pengulangan kegiatan
dalam ritme harian, mingguan, dan bulanan yang secara bertahap menanamkan keteraturan
dalam perilaku mereka. Temuan ini sejalan dengan penelitian Rahayu & Bahri (2025) yang
menyatakan bahwa pembiasaan yang diterapkan secara terstruktur dan berkelanjutan mampu
membentuk kebiasaan disiplin siswa secara alami dan mandiri tanpa ketergantungan pada
pengawasan eksternal.

2. Sekolah sebagai Arena yang Mereproduksi Nilai Disiplin

Sekolah sebagai arena sosial berperan penting dalam proses reproduksi nilai disiplin
melalui interaksi modal budaya, sosial, dan simbolik sebagaimana dijelaskan oleh Pierre
Bourdieu. Dalam konteks SDN Kalisari, guru memegang posisi dominan sebagai pengatur
norma yang mengarahkan perilaku siswa, sementara siswa bertindak sebagai agen yang belajar
melalui observasi dan pengulangan kegiatan. Struktur sekolah seperti aturan tertulis, jurnal
pembiasaan, serta tata tertib menjadi mekanisme simbolik yang mengarahkan siswa untuk
bertindak sesuai nilai yang dianggap ideal. Berbagai ritual harian, seperti doa pagi, pembacaan
Asmaul Husna, dan baris pagi, berfungsi sebagai rutinitas yang membentuk kebiasaan kolektif
siswa sehingga nilai disiplin ditanamkan secara berulang dalam arena sekolah (Saidah et al.,
2021).

Ritual religius seperti sholat dhuha dan dzuhur berjamaah, ritual kebangsaan seperti
upacara bendera, serta kegiatan sosial - lingkungan seperti senam, piket, dan kerja bakti
memperkuat struktur arena sekolah sebagai ruang reproduksi nilai. Rutinitas ini menciptakan
doxa atau nilai-nilai yang dianggap wajar oleh siswa, sehingga disiplin dipandang sebagai
tindakan alami, bukan sebagai kewajiban yang dipaksakan. Temuan ini sejalan dengan
penelitian Yani et al., (2025), yang menunjukkan bahwa kegiatan rutin sekolah mampu
membentuk habitus positif siswa melalui pengulangan dan keteladanan dalam lingkungan
sekolah. Dengan demikian, arena sekolah berfungsi sebagai ruang efektif untuk menanamkan
nilai disiplin secara mendalam dan berkelanjutan.

3. Perubahan Perilaku sebagai Bukti Pembentukan Habitus

Data wawancara guru menunjukkan adanya perubahan perilaku yang signifikan pada
diri siswa, seperti datang tepat waktu, memberi salam, berpenampilan rapi, mematuhi aturan,
serta menyelesaikan tugas piket tanpa harus diingatkan. Bahkan, disiplin tersebut juga terbawa
ke lingkungan rumah, misalnya melalui kebiasaan membantu orang tua dan menjaga
keteraturan diri. Perubahan ini menunjukkan bahwa disiplin tidak lagi bersifat “kepatuhan
eksternal” yang bergantung pada pengawasan guru, melainkan telah berkembang menjadi
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“kesadaran internal” yang tumbuh dari diri siswa sendiri. Hal ini menandakan bahwa proses
pembiasaan yang dilakukan sekolah berhasil menginternalisasi nilai disiplin secara mendalam.

Perubahan tersebut terjadi karena pembiasaan tidak hanya mengandalkan instruksi,
tetapi memberikan pengalaman langsung yang konsisten bagi siswa. Keteladanan guru berperan
sebagai modal simbolik yang memperkuat nilai disiplin, sementara penggunaan jurnal
pembiasaan mendorong siswa untuk memonitor dan bertanggung jawab terhadap perilaku
mereka, baik di sekolah maupun di rumah. Selain itu, kegiatan pembiasaan di SDN Kalisari
selalu dihubungkan dengan nilai spiritual dan nasionalisme seperti sholat berjamaah dan
upacara bendera sehingga nilai disiplin memiliki makna yang lebih luas daripada sekadar aturan
teknis. Pembiasaan yang terstruktur dan bermakna mampu menumbuhkan rasa memiliki
terhadap nilai disiplin, menjadikannya bagian dari habitus siswa. Temuan ini sejalan dengan
penelitian Simbolon et al., (2025) yang menunjukkan bahwa pembiasaan terstruktur dan
konsisten mampu menumbuhkan rasa memiliki terhadap nilai disiplin sehingga perilaku positif
muncul secara sukarela dan berkelanjutan.

4. Perbedaan Disiplin Antar Siswa Dijelaskan oleh Variasi Habitus

Perbedaan tingkat kedisiplinan antar siswa meskipun mengikuti kegiatan pembiasaan
yang sama dapat dipahami melalui konsep habitus Pierre Bourdieu, yang menyatakan bahwa
habitus setiap individu dibentuk oleh latar belakang keluarga, modal sosial, modal budaya, dan
pengalaman awal yang berbeda. Wawancara dengan kepala sekolah menunjukkan bahwa
“siswa kelas bawah masih memerlukan bimbingan keluarga”, mengindikasikan bahwa
dukungan lingkungan rumah sangat menentukan bagaimana siswa menyerap nilai disiplin yang
diterapkan di sekolah. Siswa yang berasal dari keluarga dengan kebiasaan teratur, kontrol orang
tua yang kuat, dan lingkungan yang mendukung perilaku disiplin cenderung lebih cepat
menyesuaikan diri dibandingkan siswa dengan habitus awal yang kurang terstruktur. Dengan
demikian, meskipun pembiasaan disiplin di SDN Kalisari terbukti efektif, proses
internalisasinya berlangsung tidak merata karena setiap siswa membawa modal awal yang
berbeda. Temuan ini sejalan dengan penelitian Nurhikmah et al., (2025) yang menunjukkan
bahwa keberhasilan pembiasaan sangat dipengaruhi oleh kondisi keluarga dan lingkungan awal
siswa, sehingga praktik pembiasaan di sekolah bekerja optimal ketika didukung habitus rumah
yang selaras.

5. Pembiasaan sebagai Solusi yang Lebih Efektif Dibandingkan Pendekatan Reward -
Punishment

Pembiasaan terbukti menjadi pendekatan yang lebih efektif dibandingkan metode
reward - punishment dalam membentuk kedisiplinan siswa, sebagaimana ditunjukkan oleh hasil
dokumentasi dan wawancara. Sekolah tidak mengandalkan hukuman berlebihan, melainkan
menciptakan rutinitas positif yang menyenangkan dan konsisten. Siswa juga diberi ruang untuk
berperan aktif, seperti menjadi pemimpin doa atau pengecek kerapian kelas, sehingga mereka
terlibat langsung dalam proses pengaturan diri. Pendekatan ini memungkinkan siswa
memahami disiplin sebagai bagian dari aktivitas sehari-hari, bukan sebagai konsekuensi dari
ancaman hukuman (Kusumawati, 2020). Melalui pengalaman langsung ini, siswa belajar
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menginternalisasi keteraturan secara lebih natural dan terbimbing, sehingga perilaku disiplin
tumbuh dari dalam diri mereka, bukan sekadar karena adanya pengawasan.

Efektivitas pembiasaan semakin kuat karena pendekatan ini tidak hanya menekankan
kepatuhan, tetapi juga menanamkan nilai moral dan spiritual yang memperkuat self-regulation,
sebagaimana dikemukakan Suryana et al., (2023) dalam penelitiannya bahwa kegiatan
pembiasaan dapat menguatkan pengembangan karakter. Pembiasaan juga memungkinkan
terjadinya reproduksi sosial nilai dalam arena sekolah, di mana guru berperan sebagai model
yang memberikan keteladanan dan modal budaya kepada siswa. Melalui interaksi berulang,
siswa belajar memahami makna disiplin secara lebih mendalam. Temuan ini sesuai dengan
penelitian Dinata & Ali, (2024) yang menyatakan bahwa pembiasaan yang dilakukan konsisten
dan disertai keteladanan guru mampu meningkatkan kedisiplinan secara signifikan dan
berkelanjutan dibandingkan pendekatan berbasis hadiah atau hukuman.

SIMPULAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa pembiasaan yang dilakukan secara konsisten dan
terstruktur mampu membentuk karakter disiplin siswa melalui proses internalisasi nilai yang
berlangsung berulang dalam arena sekolah. Praktik seperti doa pagi, sholat berjamaah, piket,
upacara, dan kegiatan sosial tidak hanya menumbuhkan keteraturan perilaku, tetapi juga
membentuk habitus disiplin yang melekat pada diri siswa. Disiplin yang awalnya bersumber
dari kepatuhan terhadap aturan lambat laun berkembang menjadi kesadaran internal berkat
peran keteladanan guru, pengalaman langsung, serta dukungan mekanisme sekolah seperti
jurnal pembiasaan. Perbedaan tingkat kedisiplinan antar siswa dipengaruhi oleh variasi habitus
keluarga, sehingga keterlibatan orang tua menjadi faktor pendukung penting. Pembiasaan
terbukti lebih efektif dibandingkan pendekatan reward —punishment karena tidak hanya
memaksa perilaku, tetapi menanamkan nilai dan memperkuat self-regulation. Secara
keseluruhan, pembiasaan dapat direkomendasikan sebagai strategi berkelanjutan dalam
pembentukan karakter disiplin siswa sekolah dasar. Penelitian ini memiliki keterbatasan pada
ruang lingkup penelitian yang masih terbatas pada satu konteks sekolah dasar serta jumlah
informan yang relatif terbatas. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk
melibatkan lebih banyak sekolah dan memasukkan perspektif orang tua agar analisis
pembentukan habitus disiplin dapat dikaji secara komprehensif.
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